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ABSTRAK

Toko LP vyang berlokasi di Salaman-Magelang merupakan tempat
persewaan alat camping. Salaman merupakan daerah yang dekat tempat wisata
pegunungan dibuktikan dengan beberapa gunung seperti: gunung andong,
pegunungan menoreh, gunung telomoyo, gunung merbabu dan gunung sumbing.
Adanya berbagai tempat tersebut menjadikan toko ini tidak sepi pengunjung.
Banyaknya penyewa di toko tersebut tentunya menimbulkan persoalan mengenai
praktik sewa-menyewa yang dilakuan. Permasalahan tersebut terkait dengan objek
yang dijadikan sewa-menyewa (peralatan camping) masih terdapat ketidakjelasan
objek (ghoror). Dengan adanya indikasi tersebut, menarik apabila fenomena yang
terjadi di toko LP Magelang dilihat dengan ketentuan hukum positif dan hukum
Islam.

Penelitian ini menggunakan teori sewa-menyewa dalam hukum positif
berdasarkan KUH Perdata dan konsep ijarah dalam hukum Islam. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan penelitian lapangan (field
research) yang mengggunakan pendekatan yuridis-empiris. Sifat penelitian yang
digunakan adalah deskriptif analitik dipadukan dengan metode penggumpulan
data yang diterapkan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Kajian
penelitian ini adalah praktek sewa-menyewa yang terjadi pada persewaan alat
camping di toko LP Magelang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik persewaan alat camping yang
terjadi di toko LP Magelang belum dapat dikatakan sah. Praktik yang terjadi pihak
toko menerapkan klausula baku yang terlalu memberatkan konsumen sehingga
melanggar asas kebebasan berkontrak. Dimana dalam perjanjian tersebut menjadi
hukum yang patut dipatuhi bagi pihak yang menjalankannya. Dengan begitu
penyewa dirugikan karena adanya klausula yang diterapkan oleh toko. Sedangkan
menurut pandangan hukum Islam, praktik persewaan alat camping yang dilakukan
tersebut belum sesuai dengan ketentuan syara’. Praktik yang dilakukan telah
memenuhi ketentuan atas rukun ijarah, namun dalam syaratnya masih terdapat
salah satu syarat yang belum terpenuhi. Syarat tersebut adalah objek sewa, yang
mana kurangnya kejelasan atas objek sewa yang dikhawatirkan menimbulkan
gharar. Syariat Islam telah jelas melarang praktik muamalah yang demikian.

Kata kunci: Alat Camping, Sewa-menyewa, ljarah, Hukum Islam, Hukum Positif

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan bermalam di alam terbuka atau sering disebut camping menjadi
fenomena baru yang mulai digemari banyak orang, mulai dari kalangan
dewasa, orang tua, anak-anak, bahkan juga remaja. Tren yang merebak ini
tidak lepas dari munculnya berbagai kelompok atau individu yang
mengunggah aktivitas camping berupa foto atau video mereka di platform
media sosial. Umumnya tempat yang digunakan masyarakat dalam
bercamping adalah pantai, pegunungan, halaman rumah, pinggiran danau
ataupun destinasi wisata. namun ada juga tempat yang sedikit ekstrim tetapi
digunakan seperti di tengah hutan maupun di atas tebing yang curam. Alasan
pemilihan lokasi camping juga variatif, ada yang ingin bersantai dengan
keluarga, melihat pemandangan alam sekitar, menghabiskan malam dengan
teman, untuk mencari ketenangan ataupun hanya sekedar untuk mendapatkan
pengalaman.

Namun masih terdapat masyarakat yang kurang mengerti akan
keselamatan diri ketika berkegiatan di alam. Berbagai ancaman dan potensi
bahaya yang dihadapi ketika melakukan kegiatan tersebut juga berbagai
macam. Mulai dari kesehatan dan keselamatan diri akan ancaman binatang
liar, cuaca ekstrim, bahkan juga potensi bencana alam. Biasanya ini terjadi
ketika individu atau kelompok tersebut hanya ingin mengikuti tren yang ada
tanpa adanya pendampingan atau orang yang paham betul akan hal tersebut,

sehingga membahayakan dirinya juga dapat mengancam nyawa.



Mahalnya harga peralatan camping yang biasanya hanya digunakan
semalam, mendorong minat masyarakat untuk melakukan sewa terhadap
peralatannya. Disamping harga sewa yang relatif ringan juga terdapat banyak
gerai yang menyediakan persewaan alat camping tersebut. Proses dalam
persewaan yang biasanya tergolong mudah dengan menjaminkan satu kartu
identitas penyewa menjadi nilai tambah tersendiri di hati masyarakat.

Dampak positif dari segi ekonomi bagi masyarakat adalah terbukanya
peluang usaha baru yaitu persewaan alat camping. Omset yang didapatkan dari
usaha ini menjanjikan, bahkan hingga jutaan rupiah tiap bulannya. Seperti
yang diungkapkan oleh Jariyanto pemilik Wastu Outdoor, dari penyewaan ini
omset perbulan rata-rata Rp 5 juta- Rp 8 juta. Omset ini tergantung dari ramai
atau tidaknya seperti long weekend dan musim mendaki. *

Sayangnya masih terdapat banyak hal yang belum diketahui oleh
penyewa produk tentang aturan dalam persewaan. Disamping itu tidak sedikit
dari penyewa kurang mengetahui terkait dengan aturan pakai dan cara pakai
dari setiap barang-barang outdoor dalam praktik penggunaannya. Begitu pula
dengan kelengkapan dari setiap barang dan kualitas barang yang disewakan
yang biasanya luput dari pengawasan penyewa. Terlebih penjelasan mengenai
hal-hal tersebut jarang disampaikan oleh penyedia jasa layanan sewa-
menyewa alat camping apabila pihak penyewa tidak menanyakan. Dengan

begitu konsumen dalam hal ini adalah penyewa jasa alat camping merasa

! Sylke Febrina Laucereno, “Raup Omzet Jutaan dari Bisnis Penyewaan Alat Mendaki
Gunung,” Detik Finance, https:/finance.detik.com/solusiukm/d-3995862/raup-omzet-
jutaan-dari-bisnis-penyewaan-alat-mendaki-gunung akses 15 februari 2023.



https://finance.detik.com/solusiukm/d-3995862/raup-omzet-jutaan-dari-bisnis-penyewaan-alat-mendaki-gunung
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dirugikan akan hal tersebut.

Risiko dalam perjanjian sewa-menyewa, pada dasarnya berasal dari
suatu keadaan yang tidak dapat diduga sewaktu perjanjian dibuat atau timbul
oleh karena suatu keadaan memaksa. Jika terjadi suatu keadaan memaksa yang
menjadikan suatu obyek sewa tidak dapat digunakan sebagaimana seharusnya
oleh piha penyewa, maka menjadi kewajiban pihak yang menyewakan untuk
menanggung segala risiko yang ditimbulkan oleh keadaan memaksa tersebut.
Sejak lahirnya suatu perjanjian, maka berdasarkan ketentuan Pasal 1237 ayat
(2), suatu risiko yang timbul selama waktu kontrak menjadi tanggungjawab
pemilik obyek sewa, akan tetapi bilamana si berutang (penyewa) lalai dalam
menyerahkan ketika masa sewa berakhir, maka semenjak saat kelalaian itu
dinyatakan risiko kebendaan beralih menjadi tanggungannya.?

Minimnya pengetahuan dan pengalaman penyewa dalam hal sewa-
menyewa mengakibatkan kerugian bagi penyewa barang itu sendiri. Kerugian
yang dimaksud berupa materi (uang) yang diakibatkan karena barang yang
yang menjadi objek sewa terdapat kurang jelasaan. Sehingga beberapa dari
penyewa barang yang akhirnya mengeluh akan hal-hal yang belum
diketahuinya dan menyebabkan pembengkakan biaya sewa.

Keterlibatan manusia dalam aktivitas bisnis tidak semata karena
faktor pemenuhan kebutuhan fisik, tapi pembinaan komunikasi positif,
perilaku mutualis (saling menguntungkan), realisasi keadilan, dan perilaku

tidak saling merugikan merupakan sebagian dari sekian banyak faktor krusial

2 Manaon Damianus Sirait dkk., “Asas Itikad Baik dalam Perjanjian Sewa-Menyewa
Rumah Kantor,” Jurnal Analogi Hukum, Vol. 2:2, (Desember 2020), him. 225.



bagi terciptanya tatanan kehidupan manusia.®

Aktivitas ekonomi Islam juga mengatur tentang sewa-menyewa yang
lebih spesifik dijelaskan dalam ruang lingkup tersendiri (ijarah). Aturan
tersebut berisikan tentang batasan-batasan yang dianggap boleh dan tidak
boleh dilakukan agar terwujudnya keseimbangan. Penjelasan lebih dalam
terkait hal tersebut terdapat beberapa ketentuan akan syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh kedua belah pihak. Seperti halnya syarat tersebut meliputi
berakal (mumayiz), kejelasan objek sewa, akad dan kerelaan antara pihak yang
bersangkutan. Namun tidak semua syarat-syarat tersebut diterapkan dalam
praktik sewa-menyewa.

Setiap muamalah haruslah dilakukan secara adil dan tidak ada
kezaliman, meski tidak mengutarakan bentuk kezaliman tersebut. Terzhalimi
karena dia tidak mendapatkan keadilan yang berupa haknya tidak terpenuhi
dari pihak lain. Zhalim artinya tidak menimbulkan kerugian pada pihak lain,
perlu diketahui bahwa menipu dalam sewa menyewa merupakan tindakan
yang tercela, begitu pula dalam profesi lainnya.*

Seperti halnya praktik sewa-menyewa yang terjadi di toko lava pijar
Magelang yang selanjutnya disebut dengan LP Magelang, tidak sedikit
konsumen yang mengeluhkan tentang syarat-syarat dalam sewa-menyewa
(ijarah). Spesrifik lagi tentang objek yang dijadikan sewa-menyewa (alat

camping) masih terdapat ketidakjelasan objek (ghoror). Ketidakjelasan

% Indri dan Titik Triwulandari Tutik, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Lintas
Pustaka, 2008), him. 1.

* Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), him.
204.



tersebut terkait dengan kondisi fisik objek sewa, kualitas objek sewa dan juga

terkait dengan kuantitas dari objek sewa itu sendiri.

Dengan adanya praktik sewa-menyewa yang terjadi di toko LP
Magelang tersebut, peneliti ingin menganalisa bagaimana hukum positif dan
hukum Islam melihat fenomena tersebut. Oleh karana itu, peneliti tertarik

untuk mengangkat penelitian dengan judul: “Praktik Persewaan Alat Camping di

Toko LP Magelang Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik persewaan alat camping di Toko LP Magelang ditinjau
dari hukum positif?
2. Bagaimana praktik persewaan alat camping di Toko LP Magelang ditinjau
dari hukum Islam?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan diatas, tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk menganalisa praktik persewaan alat camping di Toko LP
Magelang dari sisi hukum positif
b. Untuk menganalisa praktik persewaan alat camping di Toko LP

Magelang ditinjau dari hukum Islam.



2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat

baik secara teoritis maupun praktis.

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran terhadap perkembangan keilmuan Islam
khususnya dalam bidang sewa-menyewa (Al-ijarah) dan hukum
positif pada praktik sewa-menyewa serta diharapkan dapat
bermanfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
lebih dalam mengenai hal tersebut.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan terhadap masyarakat luas terkait sewa-menyewa pada
umumnya, khususnya kepada pihak-pihak yang terkait untuk

meminimalisir kemungkinan buruk yang akan terjadi dilain waktu.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian skripsi diperlukan data pendukung seperti hasil penelitian
terdahulu yang relevan dan dapat menjadi acuan bahan bagi penulis. Berikut
beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan oleh penulis sebagai bahan
acuan pada penelitian proposal yang berjudul Praktik Persewaan Alat
Camping di Toko LP Magelang Perspektif Hukum Positif Dan Hukum

Islam.

Pertama, Skripsi Mishabul Munir dalam penelitiannya yang berjudul

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Perjanjian sewa-menyewa Tenda HDWR



Brajan Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta®”. Penelitian ini menjelaskan
tentang pandangan dan tinjauan hukum islam terhadap perjanjian serta
penyelesaian wanprestasi pada perjanjian sewa-menyewa di persewaan
tenda HDWR Brajan. Penelitian ini juga mengkaji pandangan hukum islam
tentang perjanjian sewa-menyewa tenda yang dibolehkan oleh syara’ karena
kedua belah pihak baik pihak pemilik persewaan dan penyewa sudah
memenuhi syarat rukun perjanjian yaitu ijab gabul. Kesimpulan yang
didapat bahwa belum adanya teori tentang hukum positif dalam penelitian
ini dan fokus penelitian yang belum membahas tentang praktik persewaan

yang dilakukan.

Ketiga, Skripsi Ari Kurniawati yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Jasa Persewaan Alat Camping (Studi Kasus Di Shelter Outdoor
Ponorogo)®”. Penelitian ini mendeskripsikan perihal tinjauan hukum islam
terhadap akad dan penerapan ganti rugi dalam praktik perjanjian dan sewa-
menyewa di persewaan Alat Camping Shelter Outdoor Ponorogo. Penelitian
ini juga mengkaji pandangan hukum islam tentang perjanjian sewa-menyewa
alat camping yang secara hukum islam tidak sah karena terdapat rukun dan
syarat yang belum sesuai dengan hukum Islam seperti syarat dan ketentuan

pihak penyewa yang belum terpenuhi dalam akad yang dilakukan serta

® Misbahul munir, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian Sewa Menyewa Tenda
HDWR Brajan Womokromo Pleret Bantul Yogyakarta,” Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(2010).

® Ari Kurniawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Persewaan Alat Camping
(Study Kasus Di Shelter Outdoor Ponorogo),” Skripsi Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
(2020).



pengembalian objek sewa yang terlambat dari temponya. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada objek
yang diteliti dan pandangan hukum yang digunakan, yang mana dalam
penelitiannya menggunakan sewa-menyewa alat camping dalam tinjauan
hukum islam (studi kasus di shelter outdoor ponorogo) sedangkan penelitian
ini berfokus pada sewa-menyewa peralatan camping dalam tinjauan hukum
positif dan islam di (studi kasus di toko LP Magelang).

Skripsi yang ditulis oleh Alfa Saniyah yang berjudul “Analisis [jarah
Dan Kuh Perdata Terhadap Sewa-Menyewa Peralatan Camping Di Toko
Serba Outdoor Surabaya™’. Penelitian tersebut membahas mengenai praktik
sewa menyewa peralatan camping di toko serba outdoor Surabaya yang
dianalisis menggunakan ijarah dan KUH Perdata. Kesimpulan dari penelitian
tersebut ialah praktik sewa menyewa di toko serba outdoor Surabaya sah dan
telah memenuhi baik secara syarat dan rukunnya, namun ada beberapa rukun
yang belum sesuai dengan syariat Islam. Persamaan penelitian penulis
dengan skripsi diatas adalah mengenai subjek kajian yaitu sewa menyewa
alat alat camping, namun terdapat perbedaan pada studi lokasi dan teori yang
digunakan.

Penelitian yang ditulis oleh Puji Hastuti, Nurul Hak dan Badaruddin
Nurhab dari Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno Bengkulu (2022)

berjudul "Penerapan Akad ljarah Pada Sistem Sewa Menyewa Sawah (Studi

’ Alfa Saniyah, “Analisis Ijarah Dan Kuh Perdata Terhadap Sewa-Menyewa Peralatan
Camping Di Toko Serba Outdoor Surabaya,” Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, (2021).



Pada Desa Tanjung Agung Kecamatan Ulumusi Kabupaten Empat Lawang)".
Membahas tentang sistem sewa-menyewa sawah yang terjadi di Desa
Tanjung Agung Kecamatan Ulumusi Kabupaten Empat Lawang
menggunakan akad ijarah. Kesimpulan yang didapat bahwa belum adanya
teori tentang hukum positif dalam analisis yang dilakukan.®

Penelitian karya Daris Luthfiyya Hanif, “Praktik Persewaan Perahu
Wisata Air Di Waduk Selorejo Tinjauan Undang-Undang Perlindungan
konsumen dan Hukum Islam®’. Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang 2017. Penelitian ini membahas tentang bagaimana
praktik sewa-menyewa dan dianalisis menggunakan hukum perlindungan
konsumen di Waduk Selorejo. Masih adanya ketidak jujuran dari salah satu
pihak yang terdapat pada transaksi awal antara konsumen dan wisatawan.
Terkait dengan kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam ketersediaan
fasilitas dan objek sewa termasuk dalam perlindungan konsumen. Penelitian
tersebut mempunyai kesamaan terkait jenis penelitian empiris. Namun juga
mempunyai perbedaan tentang teori dan objek penelitian.

Dari beberapa kajian dan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang yang akan penulis teliti berbeda baik dari segi objek
penelitian, perspektif yang digunakan dalam menganalisis sebuah kasus

dalam penelitian dan tempat yang menjadi bahan penelitian. Penelitian yang

8 puji Hastuti dkk., “Penerapan Akad ljarah Pada Sistem Sewa Menyewa Sawah (Studi
Pada Desa Tanjung Agung Kecamatan Ulumusi Kabupaten Empat Lawang),” Jurnal llmiah
Ekonomi Islam, Vol. 8:02, (2022).

° Daris Luthfiyya Hanif, “Praktik Persewaan Perahu Wisata Air Di Waduk Selorejo
Tinjauan Undang-Undang Perlindungan konsumen dan Hukum Islam,” Skripsi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (2017).
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penulis teliti berkaitan dengan praktik sewa-menyewa alat camping yang
dikaji menggunakan kacamata hukum positif dan hukum islam, yang mana
penelitian ini belum ada sebelumnya sehingga penulis merasa permasalahan
ini perlu untuk diteliti.

E. Kerangka Teoritik

1. Sewa-menyewa Dalam Hukum Positif

a. Pengertian Sewa-menyewa

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata memberikan batasan
tentang interpretasi resmi dari apa yang dinamakan perjanjian sewa
menyewa, sebagaimana tertuang dalam Pasal 1548 KUH Perdata :
“Sewa menyewa adalah suatu persetujuan, dengan mana pihak yang
satu mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak lainnya
kenikmatan dari suatu barang, selama suatu waktu tertentu dan
dengan pembayaran suatu harga, oleh pihak tersebut belakangan itu
disanggupi pembayaranya”.°

Sewa-menyewa merupakan salah satu perjanjian timbal balik.
Menurut Kamus Bahasa Indonesia sewa berarti pemakaian sesuatu
dengan membayar uang dan menyewa berarti memakai dengan

membayar uang sewa.!! Menurut Wirjono Prodjodikoro menyatakan

bahwa “Perjanjian sewa menyewa adalah suatu penyerahan barang

101 jani Sari, “Tanggung Jawab Hukum Para Pihak Dalam Pelaksanaan Perjanjian Sewa
Menyewa Ruko Di Kota Jayapura,” Jurnal Legal Pluralism, Vol. 9:2, (Desember 2019), him. 133.

11 Kamus Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), him. 1439.
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oleh pemilik kepada orang lain itu untuk memulai dan memungut
hasil dari barang itu dan dengan syarat pembayaran uang sewa oleh
pemakai kepada pemilik”*?

Subekti berpendapat bahwa sewa-menyewa merupakan suatu
perjanjian dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk
memberikan kepada pihak lainnya kenikmatan dari suatu barang
selama suatu waktu tertentu dan dengan pembayaran suatu harga
yang oleh pihak tersebut belakangan itu disanggupi pembayarannya.*

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2008
Tentang Surat Berharga Syariah Negara. Pasal 1 angka 6
menyebutkan bahwasanya ljarah adalah Akad yang satu pihak
bertindak sendiri atau melalui wakilnya menyewakan hak atas suatu
aset kepada pihak lain berdasarkan harga sewa dan periode sewa
yang disepakati.

Dari beberapa devinisi dari sewa tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya sewa-menyewa adalah perjanjian antara
kedua pihak yang saling mengikat antara keduanya atas pemanfaatan
barang sewa dengan jangka waktu tertentu dan dengan pembayaran
harga/upah yang telah disepakati.

b. Subjek dan Objek Sewa-menyewa

Perkataan subjek hukum berasal dari bahasa Belanda yaitu

12 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perdata Tentang Persetujuan-Persetujuan Tertentu,
(Bandung: Sumur, 1981), him. 190.

3 R. Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2014), him. 39.
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rechtsubject atau subject of law dalam bahasa Inggris. Secara umum
rechtsubject diartikan sebagai pendukung hak dan kewajiban yaitu
manusia dan badan hukum.}* Dengan demikian subjek sewa-
menyewa adalah para pihak yang membuat perjanjian, yaitu penyewa
dan pihak yang menyewakan. Penyewa dan pihak yang menyewakan
ini dapat berupa orang pribadi, badan hukum yang diwakili oleh
orang yang berwenang, seseorang atas keadaan tertentu menggunakan
kedudukan/hal orang lain tertentu, dan person yang dapat diganti.'®

Selain subjek sewa menyewa, terdapat objek sewa menyewa
yaitu barang atau benda, dengan syarat barang atau benda yang
disewakan adalah barang yang halal, artinya tidak bertentangan
dengan undang-undang, ketertiban, dan kesusilaan.®

Berdasarkan ketentuan Pasal 1550 KUH Perdata, pihak yang
menyewakan mempunyai tiga kewajiban yang wajib dipenuhi,
yaitu:’
1. Menyerahkan benda sewaan kepada penyewa

2. Pemeliharaan Benda Sewaan

14 Hanafi Arief, Pengantar llmu Hukum, cet ke-1, (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara,
2016), him. 61.

> Dyah Hapsari Prananingrum, “Telaah Terhadap Esensi Subjek Hukum: Manusia Dan
Badan Hukum,” Jurnal elektronik Universitas kristen Satya Wacana, Vol. 8:1 (Februari 2014),
him. 89.

1 Azhari, “Masalah kendaraan Leasing”, Legal Smart  Chanel,
https://Isc.bphn.go.id/konsultasiView?id=4049. akses 21 Januari 2023.

" Gloria Pepah dkk., “Tinjauan Hukum Hak Dan Kewajiban Para Pihak Dalam
Perjanjian Sewa Menyewa Menurut Kuh Perdata,” Jurnal Lex Privatum, Vol. 8:4 (2020), him. 27.
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3. Penjaminan Benda Sewaan
2. Sewa-Menyewa Dalam Hukum Islam (ljarah)
a. Pengertian ljarah

Menurut Bahasa kata ijarah berasal dari kata “al-ajru” yang
berarti “al-iwadl” (ganti) dan oleh sebab itu ‘“al-thawab” atau
(pahala) dinamakan al-ajru (upah).!® Menurut Sayyid Sabiq dalam
Figih Sunah, ijarah berasal dari kata al-ajru (upah) yang berarti al-
iwadh (ganti’/kompensasi). Menurut pengertian syara’ ijarah berarti
akad pemindahan hak guna dari barang atau jasa yang diikuti dengan
pembayaran upah atau biaya sewa tanpa disertai dengan perpindahan
hak milik.®

Menurut fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan ljarah, ljarah adalah akad pemindahan hak guna
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui
pembayaran  sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan barang itu sendiri. Dengan demikian akad ijarah tidak
ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna saja

dari yang menyewakan pada penyewa.?°

'8 Silvia Nur Febrianasari, “Hukum Ekonomi Islam Dalam Akad ljarah Dan Rahn
(Islamic Economic Law In The ljarah And Rahn Contracts),” Jurnal Qawanin, Vol. 4:1 (Januari
2020), him. 195.

19 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat,
2013), him. 228.

20 Fatwa DSN NO.09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan ljarah. Lihat dalam
Himpunan Fatwa DSN untuk Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Pertama, DSN-MUI, BI, 2001,
him. 55.
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Dari beberapa pengertian tersebut, ijarah adalah Suatu bentuk
perjanjian yang bertujuan mengambil manfaat suatu benda yang
diterima dari orang lain dengan jalan membayar upah sesuai dengan
perjanjian dan kerelaan kedua belah pihak dengan rukun dan syarat
yang telah ditentukan.

b. Dasar Hukum ljarah
1) Al-Quran
Dalil yang menjadi dasar ijarah dijelaskan dalam Surat Al-

Bagarah ayat 233 sebagai berikut:2

& o J‘J‘ud cale& u—\lﬁ &1535‘ (o2 &5

¥° “—U}'JJ\-‘ O35 a5, A ol sl ésf‘\-a-;é}‘
CLJS dd}y‘)f}\.&ﬂyaﬂj \.:43‘)! L@}Y\uﬂ.\u&
ug_bué\fucyuub\uu dlﬁd.bﬁk—t)\)hé&j
)aes;sj\\ﬁmwu\ﬁw\u\j Lagile 713 36 3L
O T3ale T 1 55%  nally o G il 1) kil 2154
).u.a.\u}l.u_\\.mntﬂ\

Al-Qashash ayat 26 Allah berfirman:??

%0
o -

)sj\&);_\u\w).\;u\ cJ;_u..u\ c_ul_a\.’q.é_\h\d\ﬂ
SaadT

(B

2) Hadis

1. H.R. Muslim®

s @R
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21 Al-Bagarah (2): 233.

22 Al-Qashash (28): 26.

28 Abi al-Husaini Muslim bin al-Hujaj al-Qasyiri al-Nasaburi, Shahih Muslim, Juz 2,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1998), him. 530.
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2. H.R Ibn Majah.?

e Caeg O U8 5031 Sia 1 1 skels
c. Rukun dan Syarat ljarah
Menurut jumhur ulama’ rukun Ijarah ada empat, yaitu:
1. Dua orang yang berakad (aqid) yakni antara mu jir (orang yang
menyewakan) dan musta jir (Orang yang menyewa);
2. Sighat yaitu ijab dan Kabul;
3. Uang sewa atau imbalan (ujrah);

4. Manfaat, manfaat dari suatu barang yang disewa atau jasa dan

tenaga dan tenaga orang yang bekerja.?®

Syarat sahnya akad adalah tidak terdapatnya lima hal perusak
sahnya akad vyaitu Kketidakjelasan jenis yang menyebabkan
pertengkaran, adanya paksaan, membatasi kepemilikan terhadap
suatu barang, terdapat unsur tipuan, terdapat bahaya dalam

pelaksanaan akad.2°

d. Objek akad

24 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, Penterjemah: Harun Zen dan Zenal Mutagin
(Bandung: Penerbit JABAL, 2011), him. 230.

25 Wahbah Az-zuhaili, al-Figih al-Islami Wa adilatuh, jilid V, cet. ke-10, (Jakarta: Gema
Insani, 2011), him. 387.

% Daffa Muhammad Dzubyan dkk., “Analisis Akad ljarah Muntahiya Bittamlik (Imbt)
Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Keuangan
Syariah, Vol. 3:2 (Juli 2019), him. 184.
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Dilihat dari segi objeknya, akad ijarah dibagi oleh ulama fikih
kepada dua macam, yaitu yang bersifat manfaat dan yang bersifat
pekerjaan (jasa). ljarah yang bersifat manfaat, misalnya adalah sewa-
menyewa kendaraan, rumah, toko, pakaian, dan perhiasan. Apabila
manfaat itu merupakan manfaat yang diperbolehkan syara’, maka
para ulama fikih sepakat menyatakan boleh dijadikan objek sewa

menyewa.?’

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari
kebenaran suatu studi penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran yang
membentuk rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, dengan
dibantu dan presepsi penelitian terdahulu, sehingga penelitian bisa diolah

dan dianalisis yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan.?®

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
penelitian lapangan (field research). penelitian kualitatif adalah suatu
jenis pendekatan penelitian dalam ilmu sosial yang menggunakan
paradigma alamiah, berdasarkan teori fenomenologis (dan sejenisnya)

untuk meneliti masalah sosial dalam suatu kawasan dari segi latar dan

2" Gufron A. Mas’adi, Figih Muamalah Kontekstual, cet. ke-1, (Jakarta: PT. Grafindo
Persada 2000), him. 184.

%8 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, cet. ke-1 (Bantul: KBM Indonesia,
2021), him. 1.
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cara pandang obyek yang diteliti secara holistic?®.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik, yaitu penulis
menggambarkan dan menganalisis mengenai praktik sewa menyewa alat-
alat camping yang ditinjau melalui kacamata perlindungan konsumen
dalam hukum positif dan hukum islam.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
pendekatan yuridis-empiris, yaitu penulis melihat dan mengkaji terhadap
peraturan-peraturan hukum positif dan hukum Islam mengenai sewa
menyewa, dan melihat keadaan masyarakat yang melakukan praktik sewa
menyewa serta melihat dari peranan perlindungan konsumen dalam sewa-
menyewa tersebut.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab
sambil bertatap muka antara penanya dengan informan terkait.
Wawancara merupakan teknik penghimpunan data dengan melakukan
pertemuan antara dua orang untuk mendapatkan informasi dan
persepsi dengan melalui tanya jawab, sehingga mendapatkan arti

dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian kali ini menggunakan

2 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, cet. ke-1, (Makassar: Syakir Media
Press, 2021), him. 32.
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wawancara terstruktur yang telah disiapkan sebelumnya guna menjadi
pedoman saat melakukan wawancara.
b. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi dilakukan
untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti akan melakukan observasi
ke Objek penelitian guna melengkapi dan mendapat data penelitian.
c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumentasi tersebut melalui foto kegiatan
wawancara dan praktik persewaan. Dokumen menggambarkan
catatan peristiwa terdahulu yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya dari seseorang dan dapat menjadi data pelengkap dari hasil
observasi maupun wawancara.>!
5. Teknik Analisis Data
Setelah data diproses, maka tahapan selanjutnya adalah
menganalisis data. Metode analisis data yang digunakan yaitu deskriptif
analitis dengan pola deduktif yang mengungkapkan peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan teori-teori hukum yang menjadi objek
penelitian. Metode deskriptif ini berusaha mengilustrasikan terjadinya

praktik sewa-menyewa peralatan camping secara alami atau apa adanya.

% Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2010), him. 231.

3L Ibid,. him. 240.
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Deduktif adalah penarikan dari proses kesimpulan sebagai hasil dari

alasan-alasan yang diajukan berdasarkan hasil analisis data.*?

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan sistematika yang
sesuai dengan panduan penulisan skripsi fakultas syariah dan hukum, yaitu

dengan pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, berisikan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, kajian teoritik menerangkan landasan mengenai sewa-
menyewa dari segi hukum positif dan hukum Islam. Bab ini dimaksudkan
untuk menjadi acuan teoritis seluruh uraian dalam skripsi.

Bab Ketiga, membahas gambaran umum objek penelitian yaitu
mengenai letak geografis toko LP Magelang dan gambaran terkait praktik
sewa-menyewa alat camping di toko LP Magelang.

Bab Keempat, menyajikan hasil analisis mengenai praktik sewa-
menyewa alat camping di toko lava LP Magelang ditinjau dari kacamata
hukum positif dan hukum Islam.

Bab kelima, merupakan penutup dari semua runtutan pembahasan yang

berisikan kesimpulan dan saran untuk pengembangan studi lanjut.

%2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah
(Jakarta: Kencana, 2017), him. 16.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul “Praktik Persewaan

Alat Camping di Toko LP Magelang Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam”

dan pembahasan yang telah penyusun paparkan dalam bab-bab sebelumnya,

penyusun dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sewa-menyewa alat camping yang terjadi di toko LP Magelang tersebut
dalam praktiknya belum sah berdasarkan ketentuan hukum positif. Dimana
dalam praktik yang terjadi pihak toko menerapkan klausula baku yang
terlalu memberatkan konsumen sehingga melanggar asas kebebasan
berkontrak. Penerapan klausula baku pada dasarnya boleh asalkan berisi
kesetaraan bagi setiap pihak. Contoh klausula tersebut adalah setiap barang
yang keluar menjadi tanggungjawab penyewa sampai dikembalikan lagi ke
toko. Dampak dari perjanjian yang telah disetujui tersebut bersifat
mengikat dan wajib ditaati oleh kedua belah pihak. Namun kenyataannya
barang yang disewa konsumen tersebut terdapat kecacatan seperti yang
dialami sholeha dan bayu. Dengan begitu penyewa (konsumen) mau tidak
mau harus membayarkan ganti rugi sesuai dengan ketentuan toko.

2. Berdasarkan ketentuan hukum Islam, hukum asal bermuamalah menurut
jumhur ulama adalah mubah atau boleh apabila dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh hukum syara’. Layaknya praktik

ijjarah yang terjadi toko LP Magelang, apabila dilakukan berdasarkan
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ketentuan hukum syara’ berarti boleh. Namun sayangnya dalam akad yang
terjadi masih terdapat syarat yang belum terpenuhi, yaitu masih terdapat
objek akad yang tidak diketahui dan mengandung unsur penipuan (gharar).
Dalam hukum syara’ terpenuhinya rukun dan syarat dalam akad
menjadikan akad yang dilakukan tersebut dikatakan sah. Syariat Islam
sangat melarang adanya praktik muamalah yang demikian, baik dalam al-
quran, hadis maupun ‘ijma ulama. Dengan begitu, praktik sewa-menyewa
alat camping di toko LP Magelang belum dikatakan sah karena masih
terdapat objek sewa yang belum jelas serta mengandung unsur penipuan
(gharar).
B. Saran
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah

penyusun paparkan, maka beberapa saran yang dianggap perlu dari

penyusun yaitu:
1. Saran terhadap pemberi sewa
Pemberi sewa hendaknya memaparkan objek sewa kepada penyewa
sehingga terpenuhinya salah satu syarat sewa-menyewa berdasarkan syariat
Islam yaitu kejelasan objek sewa. Dengan begitu harapannya kedua belah
pihak baik pemberi sewa dan penyewa lebih mengetahui spesifik objek
sewa agar terhindar dari kemudharatan dan mendekatkan kepada
kemaslahatan.

2. Saran terhadap penyewa

Hendaknya penyewa tidak terburu-buru dalam melakukan akad serta
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menilik kembali terkait objek sewa sebelum melakukan sewa. Hal ini
bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman antara pemberi sewa dan
penyewa selama waktu sewa berlangsung. Agar terwujudnya keadilan dan
kemaslahatan dalam bermuamlah sesuai dengan syariat Islam.

. Saran terhadap penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian ini bisa dijadikan reverensi bagi penelitian selanjutnya
agar diteliti lebih dalam seperti studi komparasi atau hal lainnya. Sehingga
memberikan sumbangan kajian ilmu atau wawasan baru yang dapat

mengembangkan pemikiran lebih luas.
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